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Abstrak 
 

Pola sidik jari merupakan suatu fenotip yang terdapat pada setiap manusia dengan kekhasan dan 
keunikan untuk setiap individu.  Pola sidik jari terdiri dari tiga pola dasar yaitu Loop, Whorl  dan 
Arch.  Gambaran pola sidik jari pada orang kembar belum banyak dilaporkan bagaimana 
kekhasannya, sehingga penelitian ini dilakukan. Penelitian  ini merupakan penelitian observasional 
deskriptif, yang dilakukan dari  bulan November 2017  sampai bulan Januari 2018 di laboratorium 
mikroskopis, FK UM Palembang. Populasi penelitian adalah seluruh orang kembar di kota Palembang 
dengan menggunakan metode  purposive sampling. Data penelitian berupa data primer dari kesepuluh 
jari tangan sampel dengan cara mengoleskan lipstik pada masing-masing jari tangan kemudian satu 
persatu ditempelkan di kertas observasi sehingga terbentuk cap pola sidik jari  dan  di analisis dengan 
alat bantu kaca pembesar (lup). Hasil penelitian didapatkan dari 16 pasang kembar dengan 320 pola 
pada jari tangan, pola sidik jari yang terbanyak yaitu pola whorl 173 jari tangan (54,06%), dengan 
kombinasi persamaan pola terbanyak yaitu ulnar loop+whorl sebanyak 14 pasangan kembar (87,5%). 
 
Kata kunci: pola sidik jari, kembar 

Abstract 
 

A finger print is a specific and uniqely phenotype  in each human. There are three ridge finger prints 
are the Loop, Whorl  and  Arch. In twins, there are only few research about the finger print, so it is 
caused the experiment have to do. This study was descriptive observational study, on November 2017 
until January 2018 at microscopics laboratory, Medical Faculty University of Muhammadiyah 
Palembang.  The population were all of the twin at Palembang city taken using purposive sampling 
technique.  Data  were primary data from ten finger prints from each sample were obtained using 
lipstic.  Data was analyzed with the lup. In summary, from 16 twins with 320 finger prints, the whorl 
was the highest  frequency about 173 finger print (54,06%), and the similar combination with ulnar 
loop+whorl with 87,5%.  
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Pendahuluan 

  Dermatoglifi adalah ilmu 

tentang bentuk atau pola sidik jari. 

Penelitian tentang pola sidik jari telah 

dilakukan sejak 200 tahun yang lalu, 

namun saat ini penelitian tentang pola sidik 

jari masih sangat jarang dilakukan.1,2,3 Sidik 

jari mempunyai bentuk yang tetap, tidak 

akan berubah dan antarindividu berbeda 

satu dengan yang lainnya dengan kekhasan 

dan keunikan masing-masing.1,4,5,6  

 Sidik jari  memiliki pola dasar Arch, 

Whorl dan Loop, dan dipengaruhi oleh 

faktor genetik, lingkungan dan ontogenetik 
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yang saling berinteraksi secara heterogen 

sehingga mempengaruhi perbedaan 

morfologi.7,8,9 

 Penelitian tentang pola sidik jari 

belum banyak dilaporkan khususnya di 

Palembang. Perlu dilakukan eksplorasi 

bagaimana pola sidik jari pada seseorang, 

sehingga dilakukan penelitian  eksplorasi 

pola sidik jari pada orang kembar untuk 

melihat bagaimanakah kombinasi pola sidik 

jari pada orang kembar. 

   

Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan  adalah 

penelitian observasional deskriptif. 

Penelitian dilakukan dari  bulan November 

2017  sampai bulan Januari 2018 di 

laboratorium mikroskopis, FK UM 

Palembang. Populasi penelitian adalah 

seluruh orang kembar di kota Palembang 

dengan menggunakan metode  purposive 

sampling. Data penelitian berupa data 

primer berupa pola sidik jari  dari 

kesepuluh jari tangan sampel dengan cara  

mengoleskan lipstik pada masing-masing 

jari tangan kemudian satu persatu 

ditempelkan di kertas observasi sehingga 

terbentuk cap pola sidik jari  dan  dianalisis 

dengan alat bantu kaca pembesar (lup) oleh 

peneliti. Kriteria inklusi penelitian yaitu 

orang kembar yang berdomisili di kota 

Palembang, dan kriteria eksklusi yaitu 

sampel dengan usia kurang dari 1 tahun dan 

terdapat cacat atau kerusakan pada sidik 

jari. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan pada 17 pasang 

orang kembar. Dari 17 pasang data 

penelitian, hanya 16 pasang data yang dapat 

dianalisis, dikarenakan 1 data pola sidik jari 

yang terbentuk tidak dapat dianalisis akibat 

terdapat luka pada kulit sidik jari tangan. 

Distribusi jenis kembar yang diperoleh 

terdapat  dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Distr ibusi Frekuensi Jenis 

Kembar Responden 

 
 
 

Dari Tabel 1 diperoleh bahwa dari 16 

orang  responden, 14 pasang (87,5%) 

berjenis kelamin yang sama (kembar 

monozigotik) dan 2 pasang (12,5%) dengan 

jenis kelamin yang berbeda (kembar 

dizigotik). 

Pola sidik jari  pada penelitian ini 

dihitung berdasarkan jumlah jari tangan 

sehingga dari 1 orang terdapat 10 pola sidik 

jari.  Dari 16 pasang orang kembar yang 

menjadi sampel penelitian, diperoleh 320 

pola sidik jari. Distribusi pola sidik jari 

responden dilaporkan  pada tabel 2.   

Dari tabel 2 hanya ditemukan 4 pola 

sidik jari yaitu radial loop, ulnar loop, whorl, 

dan tented arch. Frekuensi terbanyak adalah 

pola whorl yaitu 173 jari tangan (54,06%).  

Jenis 

kembar 

Frekuensi 

(pasang) 

Persentase 

 (%) 

Monozigotik 15 88,24 

Dizigotik 2 11,76 

Total 17       100,00 
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Pola sidik jari yang paling sedikit ditemui 

adalah double loop  dan  arch  yaitu 0%.  

 

Tabel 2. Distr ibusi Pola Sidik Jar i  
 

 
 

Seseorang dapat memiliki 1, 2, 3, 

atau lebih pola sidik jari. Distribusi jumlah 

pola sidik jari dapat dilihat pada tabel 3. 

Dari tabel 3 terdapat lebih banyak 

variasi pola sidik jari pada seseorang, ada 

yang memiliki 1 pola, 2 pola, dan 3 pola. 

Pola sidik 

jari 

Frekuensi 

(jari 

tangan) 

Persentase 

(%) 

Radial loop 1 0,31 

Ulnar loop 141 44,06 

Double loop 0 0 

Whorl 173 54,06 

Tented arch 5 1,57 

Arch 0 0 

Total 320 100,00 

Variasi pola sidik jari yang paling banyak 

adalah whorl dan ulnar loop (78,12%).   

 Pola sidik jari yang diperoleh dari 16 

pasangan kembar diketahui sebaran 

kombinasi  pola sidik jarinya pada tabel 4. 

Hasil dari tabel 4 didapatkan bahwa 

kombinasi pola sidik jari pada orang kembar 

yang sama terdapat  14 pasangan (87,5%), 

sedangkan yang berbeda 2 pasangan 

(12,5%).  

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

pola sidik jari pada orang kembar yang 

terbanyak adalah pola whorl yaitu 173 jari 

tangan (54,06%). Sedangkan pola yang 

paling sedikit ditemui dari penelitian ini 

adalah pola double loop  dan  arch  yaitu 

0%. Hal ini kemungkinan karena pola whorl 

merupakan pola yang paling dominan pada 

sampel penelitian, sehingga mempengaruhi 

pada jari tangan lainnya. Hal ini sejalan 

dengan beberapa penelitian yang dilaporkan 

bahwa pola  whorl  kemungkinan bersifat 

dominan terhadap pola yang lain yang dapat 

Tabel 3. Distr ibusi Jumlah Pola Sidik Jar i  
 

        

Jumlah pola sidik jari 
Frekuensi  

(orang) 

Persentase  

(%) 

1 pola     

   Whorl 2  6,26 

2 pola     

   Whorl + ulnar loop 25 78,12 

   Radial loop + ulnar loop 1  3,12 

   Ulnar loop+tented arch 1  3,12 

3 pola     

   Whorl+ulnar loop+tented arch 3   9,38 

Total 32 100,00 
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mempengaruhi semua pola sidik jari dan 

diturunkan dari kedua orang tua.8,10,11 

Pola arch  tidak didapatkan pada 

penelitian ini karena pola arch  merupakan 

pola yang paling sedikit pada manusia 

sehingga pada kelompok sampel tidak 

ditemui fenotip tersebut.  Hasil serupa 

dilaporkan dari beberapa penelitian bahwa 

pola arch  merupakan pola yang paling 

sedikit ditemui yaitu 6,55% dan  pada  

manusia normal memiliki frekuensi kurang 

dari  5%, bahkan tidak setiap individu 

memiliki pola arch.6,12 

 Pola yang paling banyak kedua 

setelah whorl  yaitu pola ulnar loop  sebesar 

141 jari tangan (44,06%). Pada sebaran 

hasil kombinasi pola sidik jari dari semua 

responden diketahui bahwa responden 

dengan 1 pola sidik jari atau lebih selalu 

ditemui pola whorl  ataupun  loop.  Hal ini 

kemungkinan kedua pola tersebut 

merupakan fenotip pada sidik jari manusia 

dan bersifat dominan. Pola whorl  dan  loop  

merupakan pola yang paling sering ditemui 

pada jari tangan manusia, dan pola  ulnar 

loop  merupakan pola yang bersifat 

predominant terhadap pola lainnya.6,13 

Dari 16 pasang kembar yang menjadi 

sampel penelitian, didapatkan hanya 2 

pasang yang memiliki susunan pola sidik 

jari di kesepuluh jari tangan yang sama. 

Selain itu hanya 2 pasang kembar yang 

merupakan kembar dizigotik. Pola sidik jari 

yang didapatkan jika dibandingkan dengan 

kembar monozigotik tidak ada perbedaan 

yang berarti terhadap sebaran pola yang ada 

pada jari tangan. Hal ini dapat saja terjadi, 

namun dalam penelitian ini tidak dilakukan 

perhitungan jumlah sulur pada pola yang 

terbentuk sehingga tidak diketahui apakah 

terdapat perbedaan dari keduanya. Namun, 

diketahui bahwa orang kembar pun tidak 

akan memiliki susunan pola sidik jari yang 

sama, karena setiap individu memiliki 

kekhasan dan keunikan tersendiri dari pola 

sidik jari yang terbentuk.4,6,14 

 Kombinasi pola sidik jari yang 

didapatkan dari penelitian ini sebanyak 5 

kombinasi. Dari kelima kombinasi tersebut, 

diketahui bahwa hanya 2 pasangan kembar 

yang memiliki pola yang berbeda. Namun 

semua kombinasi selalu didapatkan pola 

whorl ataupun ulnar loop.  Pola yang 

berbeda pada 2 pasang kembar dikarenakan 

Tabel 4. Pola Sidik Jar i pada Kembaran  
 

 

Kembar 1 Kembar 2 Frekuensi (n) Persentase (%) 

UL + W UL + W 12 75 

UL + W + TA UL + TA 1 6,25 

UL + W + TA UL + W + TA 1 6,25 

UL + W + RL UL + W 1 6,25 

W W 1 6,25 

Total 16   100,00 
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adanya pengaruh pewarisan dari pola kedua 

orang tua. Hal ini dikarenakan suatu fenotip 

pada keturunan selalu diperoleh dari 

pewarisan sifat dari kedua orang tua.11 

Selain itu pola sidik jari pada seseorang 

merupakan suatu fenotip yang dipengaruhi 

oleh faktor genetik dan lingkungan.8,9,13 

 Penelitian tentang sidik jari saat ini 

masih sangat sedikit, sehingga masih perlu 

dilakukan penelitian lanjutan yang 

mengeksplorasi pola sidik jari manusia 

khususnya di Palembang. Untuk penelitian 

lanjutan dengan pola pada anak kembar 

dapat dilakukan analisis bagaimana  

pewarisan dari kedua orang tua ataupun 

mengelompokkan data berdasarkan ras dan 

etnis sampel.  

 

Simpulan 

Pola sidik jari pada anak kembar di 

Palembang yaitu pola  whorl  173 jari 

tangan (54,06%),  ulnar loop   141 jari 

tangan (44,06%), tented arch   5 jari tangan 

(1,57%), radial loop   1 jari tangan 

(0,31%), dan tidak didapatkan dengan pola 

double loop   dan  arch  (0%), dengan 

kombinasi persamaan pola  terbanyak yaitu 

ulnar loop+whorl  sebanyak 14 pasang 

(87,5%). 
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